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Global
Indeks pasar saham S&P 500 turun 0,07% dan berakhir di 7.403,05, sementara indeks Nasdaq yang
didominasi saham teknologi turun 0,51% dan ditutup di 26.090,73. Dow Jones Industrial Average ditutup
naik 159,95 poin, atau 0,32%, di 49.686,12. Harga minyak sedikit turun setelah berita bahwa Presiden
Donald Trump menunda serangan yang dijadwalkan terhadap Iran. Kontrak berjangka West Texas
Intermediate untuk Juni turun 1,27% menjadi $107,28 per barel pada pukul 20:01 ET. Kontrak berjangka
minyak mentah Brent untuk Juli turun 2,67% menjadi $109,11 per barel. Dari Asia, investor menilai data PDB
Jepang kuartal pertama, yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi sebesar 2,1% per tahun dalam tiga
bulan pertama tahun ini. Pertumbuhan ini jauh lebih tinggi daripada perkiraan rata-rata analis yang disurvei
Reuters sebesar 1,7%, dan dibandingkan dengan 1,3% pada kuartal sebelumnya, namun angka-angka ini
tidak mencerminkan dampak penuh perang Iran, yang dimulai pada akhir Februari. Pertemuan puncak
antara Perdana Menteri Jepang Sanae Takaichi dan Presiden Korea Selatan Lee Jae Myung hari ini juga akan
menjadi fokus perhatian.

Domestik
Presiden Prabowo Subianto menggelar rapat terkait ekonomi bersama beberapa menteri dan Gubernur
Bank Indonesia Perry Warjiyo, di Istana Negara, Jakarta, Senin tanggal 18/5/2026. Rapat ini berlangsung dua
jam dan membahas mengenai kondisi terkini ekonomi RI, termasuk soal nilai tukar rupiah. Menteri
Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa pun mengungkapkan rencana jajarannya untuk mengaktifkan Bond
Stabilitaion Fund (BSF) untuk membantu stabilitasi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat.
Intervensi ini dilakukan pada pasar obligasi demi menjaga tingkat imbal hasil atau yield yang kompetitif.
Cara menjaga yield ini ialah dengan memanfaatkan dana BSF yang dikumpulkan untuk membeli SBN atau
surat utang yang dilepas asing. Kebijakan ini tidak perlu berkoordinasi dengan BI ataupun OJK dalam forum
Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) dan pada tahap awal rencananya mengandalkan kas negara.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
Dari domestik, Rupiah Indonesia pada hari Senin dibuka lebih tinggi di 17.640 per dolar dan sepanjang
perdagangan, terlihat permintaan dolar yang terus mendominasi pasar. Paska libur panjang, pasar obligasi
dibuka berbalik arah dibandingkan penutupan terakhir pada 13 Mei dimana imbal hasil obligasi Indonesia
melonjak 4-11bps; dan UST 10tahun berada di kisaran 4,60%-4,62%. Pasar mulai melakukan aksi jual setelah
mengambil posisi pasar sekunder dalam jumlah besar pasca lelang terakhir. Seri acuan FR109 dan FR108
mengalami kenaikan yield terbesar yang didominasi oleh entitas asing.
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